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ABSTRAK

Masih rendahnya perilaku cuci tangan pakai sabun pada masyarakat dapat menimbulkan resiko
penyebaran penyakit infeksi. Penyakit infeksi yang sedang berlangsung sekarang ini adalah COVID-
19 (Corona Virus Desases 19). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui serta
memberikan gambaran mengenai pengetahuan dan perilaku mencuci tangan pada siswa SMK.
Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis adalah untuk memberikan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai pentingnya pencegahan penyakit melalui perilaku mencuci tangan. Penelitian
ini menggunakan rancangan deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional, artinya
pengumpulan data dilakukan terhadap responden untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
perilaku mencuci tangan. Sasaran penelitian adalah siswa SMK Muhammadiyah Sumowono Kab.
Semarang, Jawa Tengah Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling.
Jumlah sampel sebanyak 120 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 75% atau 90 siswa SMK
Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berpengetahuan baik, bahwa 85.8 % atau 103
siswa SMK Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berperilaku baik. Analisis bivariat
menunjukkan hasil ada hubungan antara pengetahuan dan perilaku mencuci tangan dengan nilai
signifikasi (p-value) sebesar 0.003, dimana p-value kurang dari o (0.05). Saran ditujukan untuk
meningkatkan upaya pencegahan terhadap Covid-19, sebaiknya tetap dilakukan protokol kesehatan
dengan 3 M yaitu mencuci tangan mengguankan sabun, memakai masker dan menjaga jarak.

Kata kunci : Pengetahuan, Perilaku Mencuci Tangan, Covid-19

Abstract

The low behavior of washing hands with soap in the community can create a risk of spreading
infectious diseases. The currently ongoing infectious disease is COVID-19 (Corona Virus Diseases
19). The purpose of this study was to determine and provide an overview of the knowledge and
behavior of hand washing in vocational students. The theoretical benefit of this research was to
provide knowledge to the public about the importance of preventing disease through hand washing.
This study used a descriptive observational design with a cross sectional approach, meaning that data
collection was carried out on respondents to determine the relationship between knowledge and hand
washing behavior. The research targets were students of Muhammadiyah Vocational School
Sumowono Semarang Regency, Central Java. The sampling technique was carried out by random
sampling method. The number of samples is 120 people. The results showed that 75% or 90 students
of Muhammadiyah Vocational School Sumowono Semarang Regency had good knowledge, that
85.8% or 103 students of Muhammadiyah Vocational School Sumowono Semarang Regency had
good behavior. The Bivariate analysis showed that there was a relationship between knowledge and
hand washing behavior with a significance value (p-value) of 0.003, where the p-value was less than
a (0.05). Suggestions are aimed at increasing prevention efforts against Covid-19, it is better if the 3
M health protocol is carried out, namely washing hands with soap, wearing masks and maintaining
distance.

Keywords: Knowledge, Hand washing Behavior, Covid-19
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Latar Belakang

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan terhadap obyek terjadi melalui panca
indera manusia, yakni: penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012).

Tindakan adalah mekanisme dari suatu pengamatan yang muncul dari persepsi sehingga
ada respon untuk mewujudkan suatu tindakan. Pengertian perilaku dapat dibatasi sebagai
keadaan jiwa untuk berpendapat, berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang merupakan
refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non fisik. Perilaku juga diartikan
sebagai suatu reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya, reaksi yang dimaksud
digolongkan menjadi bentuk pasif (tanpa tindakan nyata atau konkrit) dan dalam bentuk aktif
(dengan tindakan konkrit). (Notoatmodjo, 2012)

CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) merupakan usaha untuk menjaga kebersihan seluruh
bagian tangan dengan media air dan sabun antiseptik sebagai penghilang kotoran. Melakukan
CTPS merupakan salah satu usaha pencegahan penyakit yang mudah untuk dilakukan.
Kebiasaan setiap anak dalam berperilaku mencuci tangan dengan sabun antiseptik agar
terhindar dari berbagai macam penyakit sehingga dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-
hari. Kebiasaan setiap anak dalam berperilaku CTPS (Cuci Tangan Pakai Sabun) dengan
benar perlu ditanamkan sejak dini. Keyakinan yang terbentuk dari perilaku CTPS agar
terhindar dari berbagai macam penyakit dapat menjadi bentuk penerapan yang sering
dijumpai setiap harinya. Demi memperoleh hasil yang maksimal, maka mencuci tangan
hendaknya menggunakan air bersih yang mengalir dengan menggunakan sabun antiseptik,
kemudian dikeringkan dengan handuk bersih atau menggunakan tisu (Kemenkes, 2010).

Perilaku CTPS menjadi penting mengingat fungsi dari tangan yang sering kontak dengan
tubuh sendiri atau orang lain baik secara langsung maupun menggunakan media atau kontak
tidak langsung. Bahaya muncul apabila kontak dilakukan dalam kondi tangan yang sedang
kotor, hal ini dapat memicu penyebaran penyakit melalui pemindahkan bakteri, virus, dan
parasit dari satu orang ke orang lain tanpa disadari.

Cuci tangan mengunakan sabun telah menjadi salah satu gerakan yang dicanangkan oleh
pemerintah. Cuci tangan pakai sabun mampu untuk mengurangi angka diare sebanyak 45%,
tetapi pemakaian sabun untuk cuci tangan hanya mencapai sekitar 3% dari seluruh
masyarakat yang menggunakan sabun untuk cuci tangan. Masih rendahnya perilaku cuci
tangan pakai sabun pada masyarakat dapat menimbulkan resiko penyebaran penyakit infeksi.
Penyakit infeksi yang sedang berlangsung sekarang ini adalah COVID-19 (Corona Virus
Desases 19).

Berdasarkan data yang diperoleh total jumlah pasien PDP (Pasien Dalam Pengawasan) di
Jawa Tengah sebanyak 46 orang. Dari hasil cek laboratorium di Litbangkes, 37 orang di
antaranya negatif corona , 2 orang positif corona dan 1 dinyatakan meninggal di RSUD
Moewardi Surakarta (Pranowo, 2020). Sedangkan 1 PDP di rawat di RSUD Ambarawa
(Mundjirin, 2020).

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memberikan gambaran
mengenai pengetahuan dan perilaku mencuci tangan pada siswa SMK. Adapun manfaat dari
penelitian ini secara teoritis adalah untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat
mengenai pentingnya pencegahan penyakit melalui perilaku mencuci tangan.
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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian. Studi ini menggunakan rancangan deskriptif observasional dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode random
sampling. Jumlah sample sebanyak 120 (menggunakan rumus Slovin) . Metode pengambilan
data menggunakan kuesioner. Variabel penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Pengetahuan dan Perilaku mencuci tangan . Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut: Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi pada variabel
pengetahuan dan perilaku. Analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Product
Moment Pearson.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

1. Karakteristik responden
a. Karakteristik responden berdasarkan usia
Karakteristik responden berdasarkan usia seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 1
Distribusi Responden berdasarkan usia
Usia (tahun) Jumlah Persentase (%)

14 3 2.5
15 25 21.7
16 46 38.3
17 38 317
18 4 3.3
19 2 1.7
20 1 0.8

Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil bahwa 38.3 % atau 46 siswa SMK
Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berusia 16 tahun .
b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 2
Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 80 66.67
Perempuan 40 33.33
120 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil bahwa 66.67 % atau 80 siswa
SMK Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berjenis kelamin laki-
laki.
2. Sumber informasi
Tabel 3 Sumber informasi

Sumber informasi Jumlah Persentase (%)
Petugas Kesehatan 19 15.8
Media Elektronik 4 3.3
Guru 59 49.2
Keluarga 34 28.3
Lain-lain 4 3.3

120 100
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan hasil bahwa 49.2 % atau 59 siswa
SMK Sumowono Kabupaten Semarang memperoleh informasi dari guru.

3. Pengetahuan

Tabel 4
Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan
Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Kurang 1 0.8
Cukup 29 24.2
Baik 90 75.0
Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil bahwa 75% atau 90 siswa SMK
Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berpengetahuan baik.
4. Perilaku Mencuci Tangan
Tabel 5 Distribusi Responden berdasarkan Perilaku Mencuci Tangan

Pengetahuan Jumlah Persentase (%)
Cukup 17 14.2
Baik 103 85.8
Jumlah 120 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil bahwa 85.8 % atau 103 siswa SMK
Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berperilaku baik

5. Hubungan Pengetahuan dan Perilaku
Tabel 6 Hubungan Pengetahuan dan Perilaku

Hubungan Signifikansi (p)
Pengetahuan dan 0.003
Perilaku

Berdasarkan tabel 6 bahwa antara pengetahuan dan perilaku terdapat
hubungan dengan nilai p=0.03 (p<0.05).

PEMBAHASAN

1. Usia
Usia adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan). (KBBI, 2020).
Berdasarkan data hasil penelitian bahwa usia responden sebagian besar adalah 16 tahun
(38.3%). Menurut Soetjiningsih (2016) bahwa usia 16 tahun masuk dalam tahapan
periode perkembangan remaja dimana usia nya antara 12-18 tahun. Secara kemampuan
kognitif usia remaja cukup baik dalam menerima informasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian Kartika, Widagdo, Anung (2016) dengan hasil analisis bivariat diketahui bahwa
umur responden dengan perilaku cuci tangan pakai sabun yang baik, lebih besar pada kategori
remaja (54,8%) dibandingkan dengan kategori anakanak (47,4%)

2. Jenis Kelamin
Menurut WHO dalam Putra (2019) jenis kelamin adalah perbedaan biologis antara pria
dan wanita. Perbedaan biologis tersebut dapat dilihat dari alat kelamin serta perbedaan
genetik. Berdasarkan data hasil penelitian bahwa sebagian besar responden adalah laki-
laki dengan jumlah 80 orang (66.67 %)
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Sumber Informasi

Menurut Raymond McLeod dalam Putra (2020) informasi adalah data yang sudah
diolah menjadi bentuk baru yang memiliki makna bagi penerimanya dan bermanfaat
untuk mengambil keputusan saat ini atau di masa depan. Orang yang memiliki sumber
informasi yang lebih banyak akan memiliki pengetahuan yang lebih banyak pula (Notoatmodijo,
2010). Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian besar informasi didapatkan dari guru sebesar
49.2 %. Menurut hasil penelitian didapatkan bahwa peran guru di sekolah dalam membiasakan
praktek cuci tangan pakai sabun sebagian besar adalah baik (60,7%). (Nugraheni , Widjanarko
, Cahyo, 2010)

Pengetahuan

Pengetahuan atau knowledge adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek melalui pancaindra yang dimilikinya. Panca indra
manusia guna penginderaan terhadap objek yakni penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan perabaan. Pada waktu penginderaan untuk menghasilkan pengetahuan tersebut
dipengaruhi oleh intensitas perhatiandan persepsi terhadap objek. Pengetahuan seseorang
sebagian besar diperoleh melalui indra pendengaran dan indra penglihatan
(Notoatmodjo, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil bahwa 75% atau 90 siswa SMK
Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang berpengetahuan baik. Terdapat
beberapa  faktor yang mempengaruhi  pengetahuan antara lain  faktor
pendidikan,pekerjaan, umur, lingkungan, social budaya. Pendidikan merupakan bimbingan
yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju impian atau cita-cita
tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan agar tercapai
keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi berupa hal-
hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. Menurut YB
Mantra yang dikutip oleh Notoatmodjo, pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk
juga perilaku akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk sikap berpesan serta dalam
pembangunan pada umumnya makin tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah
menerima informasi.

Perilaku

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme yang bersangkutan, yang dapat
diamati secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku manusia adalah suatu aktivitas
manusia itu sendiri (Notoadmodjo, 2010). Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil
bahwa 85.8 % atau 103 siswa SMK Muhammadiyah Sumowono Kabupaten Semarang
berperilaku baik. Perilaku manusia terbentuk karena adanya kebutuhan. Menurut
Abraham Hildegard Maslow, manusia memiliki lima kebutuhan dasar, yakni kebutuhan
fisologis, kebutuhan rasa aman dan nyaman, kebutuhan dicintai dan mencintai,
kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri. Perilaku dapat diberi batasan
sebagai suatu tanggapan individu terhadap rangsangan yang berasal dari dalam maupun
luar diri individu tersebut. Secara garis besar bentuk perilaku ada dua macam, yaitu
pertama perilaku pasif (respons internal) yaitu perilaku yang sifatnya masih tertutup,
terjadi dalam diri individu dan tidak dapat diamati secara langsung. Perilaku ini sebatas
sikap belum ada tindakan yang nyata. Kedua, perilaku aktif (respons eksternal) yaitu
perilaku yang sifatnya terbuka, perilaku aktif adalah perilaku yang dapat diamati
langsung, berupa tindakan yang nyata.

Hubungan Pengetahuan dan Perilaku Mencuci Tangan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil ada hubungan antara pengetahuan dan
perilaku mencuci tangan dengan nilai signifikasi (p-value) sebesar 0.003, dimana p-value
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kurang dari o (0.05). Dari hasil tersebut bahwa dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
yang baik akan menumbuhkan perilaku yang baik .

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa siswa SMK Muhammadiyah Sumowono
Kabupaten Semarang mempunyai pengetahuan dan perilaku yang baik dengan ditunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan dan perilaku mencuci tangan yang baik dengan p- value
0.003 ( < dari nilai a 0.05)

SARAN

Untuk meningkatkan upaya pencegahan terhadap Covid-19, sebaiknya tetap dilakukan
protokol kesehatan dengan 3 M yaitu mencuci tangan mengguankan sabun, memakai masker
dan menjaga jarak
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